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ILHAM HUSAIN. T3118082. PREDIKSI TINGKAT PRODUKSI KOPI PINOGU MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE

[image: ]Rumah Produksi Kopi Kobera di Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab. Bone Bolango, Provinsi Gorontalo merupakan rumah industri yang memproduksi kopi pinogu dari tahun 2017 yang memproduksi kopi pinogu setiap bulannya, produksi kopi pinogu setiap bulannya mengalami peningkatan dan penurunan. Produksi kopi pinogu yang terkadang meningkat disebabkan oleh banyaknya permintaan dari konsumen dan terkadang pula menurun jumlah produksinya di akibatkan oleh kurangnya pembeli atau pemesanan dari konsumen. Hal ini tentunya berdampak pada penumpukan kopi jika terdapat pembelian yang menurun. Hal ini memerlukan suatu sistem prediksi dengan tujuan akan bisa meminimalisir terjadinya penumpukan kopi, dengan kata lain produksi pada bulannya berdasarkan pada kebutuhan atau rata-rata pembelian dalam perbulan yang diukur dengan MAPE dan Akurasi. Berdasarkan permasalahan diatas penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode Least Square dalam memprediksi tingkat produksi kopi pinogu. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa prediksi tingkat produksi kopi pinogu dapat dilakukan dengan menggunakan metode Least Square dengan keunggulan metode memperoleh MAPE sebesar 26,813 dan menghasilkan akurasi 73,19%.

Kata kunci: kopi Pinogu, prediksi, Least Square
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ILHAM HUSAIN. T3118082. PREDICTION OF PINOGU COFFEE PRODUCTION LEVEL USING LEAST SQUARE METHOD

[image: ]A coffee production house of Kobera at Helumo Village, Suwawa Subdistrict, Bone Bolango District, Gorontalo Province has been an industrial house producing Pinogu coffee since 2017. It produces Pinogu coffee every month. Pinogu coffee production increases and decreases every month. Pinogu coffee production sometimes increases because of a large number of requests from consumers. It also sometimes decreases in production due to a lack of buyers or orders from consumers. It, of course, has an impact on the cumulation of coffee if there is a decrease in purchases. It requires a prediction system with the aim of minimizing the cumulation of coffee. In other words, monthly production is based on the need or average monthly purchase as measured by MAPE and Accuracy methods. Based on the problems, this study employs the Least Square method in predicting the level of pinogu coffee production. Based on the results of the study conducted, explains that the prediction of the pinogu coffee production level can be done using the Least Square method with the advantage of obtaining a MAPE of 26.813 and producing an accuracy of 73.19%.

Keywords: Pinogu coffee, prediction, Least Square
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[bookmark: _Toc112273711][bookmark: _Toc95082519][bookmark: _Toc98436147]BAB I 
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc95082520][bookmark: _Toc98195513][bookmark: _Toc98225337][bookmark: _Toc98364229][bookmark: _Toc112273712]1.1	Latar Belakang
	Indonesia merupakan negara yang menghasilkan kopi terbanyak ketiga di tahun 2012, lalu posisi ini digantikan oleh Colombia, Indonesia digeser jadi nomor keempat pada dunia dari seluruh negara ekspor kopi sesudah Brasil, Vietnam dan Colombia. Didalam hal produktiv produksi kopi karena cara perkebun kopi di Indonesia yang masih sederhana, total produksi sebesar 1.395.600 ton dan luas tanaman kopi sebesar 641.700 ha pada Produktivitas kopi Indonesia saat ini adalah 0,552 ton/ha[1].
	Kopi merupakan minuman yang tidak baru lagi, peminatnya merupakan semua negara di dunia. Baunya yang harum, rasa yang unit nikmat, serta manfaatnya yang bisa membuat rangsangann kesegaran badan buat kopi sangat terkenal di lidah dan di gemari. Di Indonesia Masyarakat mengalami peningkatan tiap tahunnya. Peristiwa itu menjadi, disebabkan oleh kebiasaan/tradisi masyarakat  dan dengan adanya perubahann gaya hidup/trend yaitu kopi diminati oleh berbagai masyarakat dari kalangan[1]. Kopi pinogu merupakan kopi memiliki beberapa versi pertama meyakini bila kopi pinogu dibawa dan dikembangkan pemerintah Belanda pada 1875. Kala itu belanda membawa jenis kopi liberica untuk di tanam di daerah pinogu pada tahun 1970, pemerintah daerah kemudian berupaya membudidayakan kopi jenis robusta di wilayah itu. Kopi pinogu kobera ini awal mula di produksi pada tahun 2017 oleh seorang owner yang merupakan usaha rumahan milik pribadi, produksi kopi pinogu dari tahun ke tahun terus meningkat karena banyaknya peminat kopi pinogu.

[bookmark: _Toc98363936][bookmark: _Toc98434923]Tabel 1. 1:Hasil Produksi Tahun 2021
	No
	Bulan
	Produksi (Kg)

	1
	Januari
	100

	2
	Februari
	103

	3
	Maret
	100

	4
	April
	106

	5
	Mei
	143

	6
	Juni
	130

	7
	Juli
	145

	8
	Agustus
	155

	9
	September
	160

	10
	Oktober
	140

	11
	November
	123

	12
	Desember
	118


(Sumber : Rumah Produksi Kopi Kobera, Desa Helumo, Kec. Suwawa)
	Dari Data diatas terlihat bahwa produksi kopi yang terkadang meningkat disebabkan oleh banyaknya permintaan dari konsumen dan terkadang pula menurun jumlah produksinya di akibatkan oleh kurangnya pembeli atau pemesanan dari konsumen. Hal ini tentunya berdampak pada penumpukan kopi jika terdapat pembelian yang menurun. Hal ini memerlukan suatu sistem prediksi dengan tujuan akan bisa meminimalisir terjadinya penumpukan kopi, dengan kata lain produksi pada bulannya berdasarkan pada kebutuhan atau rata-rata pembelian dalam perbulan.
	Prediksi adalah suatu  fungsi bisnis yang berusaha meramalkan produksi dan penggunaan produk sehingga produk-produk itu dapat diproduksi dalam kuantitas yang tepat. Dengan demikian prediksi merupakan suatu perkiraan pada permintaan yang akan datang berdasarkan pada beberapa variabel prediksi, sering berdasarkan data deret waktu historis[2].
	Metode peramalan produksi di bagi dalam dua kategori yaitu metode peramalan kualitatif dan metode peramalan kuantitatif. Metode peramalan kualitatif adalah Metode yang menggabungkan faktor-faktor intuisi, emosi, pendapat, dan pengetahuan serta pengalaman dari penyusun, sehingga hasil perkiraann yang diperoleh dari satu orang dengan orang lain dapat berbeda. Sedangkan metode peramalan kuantitatif adalaah metode peramalan yang mendasarkan perkiraan atau peramalannya menggunakan data yang lalu, dengannmenggunakan prediktorruntuk masa mendatang. Salah satu metode dalam peramalan kuantitatif adalah menggunakan metode least square. Metode Least Square merupakan metode peramalan kuantitatif yang menghasilkan gambaranndata terbaik secara metematik di sebut “line of best fit”. Atau persamaanngariss lurus terbaik dalammmenggambarkan dataa yang adaa. Dalam hall ini akann lebihh dikhususkannuntuk membahass analisiss time seriess(deret waktu) dengannmetode kuadrattterkecil yangg di bagiddalam dua kasus yaitu kasus dataa genap dan kasuss data gganjil[3].
	Analisis prediksi menggunakan metode least square sebelumnya telah dilakukan oleh Amiruddin Bengnga, Rezqiwati Ishak dengan judul Prediksi Jumlah Mahasiswa Ujian Skripsi Dengan Metode Least Square. Berdasarkan hasil penelitian perhitungan tingkat kesalahan dengan menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) antara data aktual dan hasil prediksi didapatkan rata-rata error sebesar 16.11% atau tingkat akurasi sebesar 83.89%. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Prediksi Tingkat Produksi  Menggunakan Metode Least Square”.

[bookmark: _Toc95082521][bookmark: _Toc98195514][bookmark: _Toc98225338][bookmark: _Toc98364230][bookmark: _Toc112273713]1.2	Identifikasi Masalah
1. Sulitnya memprediksi tingkat produksi kopi pinogu di rumah produksi kopi kobera Desa Helumo Kec. Suwawa,  Kab. Bone Bolango. Dengan meminimalisir terjadinya penumpukan kopi, jika terdapat pembelian yang menurun pada bulan  yang akan datang berdasarkan permintaan konsumen dan pembeli
2. Belum adanya sistem untuk memprediksi jumlah produksi gula merah dijadikan bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan pada bulan berikutnya.

[bookmark: _Toc95082522][bookmark: _Toc98195515][bookmark: _Toc98225339][bookmark: _Toc98364231][bookmark: _Toc112273714]1.3	Rumusan Masalah
	Dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 	pokok yang berkaitan yaitu:
1. Bagaimana cara merekayasa sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi kopi pinogu di rumah produksi Kopi Kobera di Desa Helumo Kec. Suwawa, Kab Bone bolango, dengan menggunakan Metode Least Square?
2. Bagaimana hasil penerapan sistem untuk prediksi tingkat produksi kopi pinogu di rumah produksi Kopi Kobera di Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab Bone Bolango dengan menggunakan Metode Least Square?
[bookmark: _Toc95082523][bookmark: _Toc98195516][bookmark: _Toc98225340][bookmark: _Toc98364232][bookmark: _Toc112273715]1.4	Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan dari pembuatan perangkat lunak ini antara lain adalah:
1. Untuk merekayasa sistem agar bisa meminimalisir terjadinya penumpukan kopi di rumah produksi Kopi Kobera di Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab Bone Bolango dengan menggunakan Metode Least Square.
2. Untuk mengetahui hasil penerapan sistem untuk prediksi tingkat produksi kopi pinogu di rumah produksi Kopi Kobera di Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab Bone Bolango dengan menggunakan Metode Least Square.

[bookmark: _Toc95082524][bookmark: _Toc98195517][bookmark: _Toc98225341][bookmark: _Toc98364233][bookmark: _Toc112273716]1.5	Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc95082525][bookmark: _Toc98195518][bookmark: _Toc98225342][bookmark: _Toc98364234][bookmark: _Toc112273717]1.5.1	Manfaat Teoritis
Memberikan masukkan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya pada bidang ilmu komputer berupa pemukhiran metode Least Square pada pengolahan data dalam melakukan proses prediksi.
[bookmark: _Toc95082526][bookmark: _Toc98195519][bookmark: _Toc98225343][bookmark: _Toc98364235][bookmark: _Toc112273718]1.5.2	Manfaat Praktis
[bookmark: _Toc95082527]	Sumbangan pemikiran karya, bahan pertimbangan agar dapat 	menghasilkan 	sistem yang berkualitas, terutama prediksi tingkat produksi 	kopi pinogu di rumah produksi kopi kobera.
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[bookmark: _Toc98195520][bookmark: _Toc98225344][bookmark: _Toc98364236][bookmark: _Toc112273719][bookmark: _Toc95082528][bookmark: _Toc98364237][bookmark: _Toc98436156]BAB II
LANDASAN TEORI

[bookmark: _Toc95082529][bookmark: _Toc98195521][bookmark: _Toc98225345][bookmark: _Toc98364238][bookmark: _Toc112273720]2.1 	Tinjauan Studi
	Berikut Merupakan beberapan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terkait dengan penelitian ini:
	No
	Peneliti
	Judul
	Tahun
	Metode
	Hasil

	1
	Amiruddin Bengnga, Rezqiwati Ishak
[4]
	Prediksi Jumlah Mahasiswa Ujian Skripsi Dengan Metode Least Square
	2021
	Least Square
	Metode prediksi yang digunakan adalah metode Least Square karena metode ini cocok digunakan untuk memprediksi data dalam bentuk time series. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 5 Program Studi di Universitas Ichsan Gorontalo. Berdasarkan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) antara data aktual dan hasil prediksi didapatkan rata-rata error sebesar 16.11% atau tingkat akurasi sebesar 83.89%

	2


	Daniel Swanjaya, Danar Putra Pamungkas
[5]
	Analisa Hasil Prediksi Metode Least Square Menggunakan Korelasi dan MAPE pada Toko PS
	2021
	Least Square
	Penjualan Pakan Kucing di Toko PS menjadi perhatian utama Pemilik Toko karena antusias pemilik kucing untuk membeli pakan Kucing sangat tinggi. Tetapi karena persaingan usaha menyebabkan penjualan Pakan Kucing sangat tinggi. Tetapi karena kesulitan dalam pengadaan barang. Penelitian ini memprediksi Penjualan pakan kucing Whiskas Tuna Junior dan Bolt Ikan di Toko PS menggunakan metode Least Square. Hasil prediksi di analisa dengan metode korelasi MAPE untuk mengetahui tingkat keberhasilan prediksi. Nilai korelasi yang di dapat rendah yaitu antara 0-0,2 dan nilai MAPE 41,8% dan 56,3% masuk kategori wajar dan tidak akurat. Sehingga Metode Least Square tidak sesuai di gunakan untuk memprediksikan untuk data acuan yang fluktuatif dan dengan periode yang pendek yaitu tanggal atau hari pada kasus Toko PS

	 3
	Ardi Sanjaya, M.Kom., Ahmad Bagus Setiawan, S.T., M.M., M.Kom.
[2]
	Prediksi Penjualan Sepeda Motor Honda Menggunakan Metode Least Square
	2018
	Least Square
	Hasil dari penelitian ini adalah Metode Least Square dapat di terapkan pada prediksi jumlah penjualan sepeda motor diperiode yang akan datang dengan menggunakan data jumlah penjualan sepeda motor yang sebelumnya pada Sumber Agung Motor. Penerapan metode Least Square dalam melakukan prediksi saat pengujian dengan data uji 3 bulan cukup optimal. Hasil tersebut diketahui dengan cara korelasi yaitu mencari hubungan antara data asli dan data hasil prediksi memiliki hasil korelasi yang baik dengan 0,97. Untuk hasil MAD dan MAPE sepeda motor Beat 1,4 dan 6,7%, sepeda motor Scopy 0,7 dan 13,5% dan sepeda motor Vario 2,1 dan 8,8%.



[bookmark: _Toc95082530][bookmark: _Toc98195522][bookmark: _Toc98225346][bookmark: _Toc98364239][bookmark: _Toc112273721]2.2 	Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc95082531][bookmark: _Toc98195523][bookmark: _Toc98225347][bookmark: _Toc98364240][bookmark: _Toc112273722]2.2.1 	Kopi
	Kopi adalah salah  satu yang akan terjadi komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya serta berperan penting menjadi sumber devisa Negara. salah  satu kandungan senyawa dalam kopi artinya kafein. Kafein adalah suatu senyawa berbentuk kristal. Penyusun utamanya adalah senyawa turunan protein dianggap menggunakan purin xantin. Senyawa ini pada kondisi tubuh yang normal memang memiliki beberapa khasiat antara lain adalah obat analgetik yang mampu menurunkan rasa sakit dan  mengurangi demam. Akan tetapi, di tubuh yang mempunyai masalah dengan keberadaan hormon metabolisme asam urat, maka kandungan kafein dalam tubuh akan memicu terbentuknya asam urat tinggi[6].

[bookmark: _Toc95082532][bookmark: _Toc98195524][bookmark: _Toc98225348][bookmark: _Toc98364241][bookmark: _Toc112273723]2.2.2 	Produksi
	Produksi merupakan hasil dari suatu proses atau kegiatan ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input), jadi kegiatan produksi tersebut yaitu menggabungkan suatu input dan menghasilkan sebuah output. Kegiatan produksi ini digambarkan sebagai : satu barang atau jasa yang dibuat  ditambah gunanya atau nilai dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi tersebut. Produksi yaitu suatu proses dari mengubah bahan baku menjadi barang jadi atau menambah nilai suatu produk(barang dan jasa) agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat[7].

[bookmark: _Toc95082533][bookmark: _Toc98195525][bookmark: _Toc98225349][bookmark: _Toc98364242][bookmark: _Toc112273724]2.2.3	Prediksi
[bookmark: _Toc95082534]	Prediksi pada  dasarnya adalah dugaan atau asumsi mengenai terjadinya suatu kejadian atau peristiwa di saat yang akan datang. Prediksi bisa bersifat kualitatif, artinya tidak berbentuk nomor  dan  bisa bersifat kuantitatif, adalah berbentuk nomor , dinyatakan dalam bilangan. Prediksi artinya suatu  fungsi usaha yang berusaha memperkirakan penjualan dan  penggunaan produk sehingga produk-produk itu bisa didesain dalam kuantitas yang sempurna. menggunakan demikian prediksi adalah suatu dugaan terhadap permintaan yang akan tiba sesuai di beberapa variabel prediksi, acapkali sesuai data deret waktu historis[2].

[bookmark: _Toc98195526][bookmark: _Toc98225350][bookmark: _Toc98364243][bookmark: _Toc112273725]2.3	Algoritma Least Square
	Metode Least Square artinya suatu metode yang bisa diterapkan pada menghitung persamaan nilai animo data di data yang berbentuk time series menggunakan memakai pendekatan 2 perkara data yaitu data bernilai genap serta data bernilai ganjil. Penentuan nilai buat variabel ketika (X) menggunakan hukum tersendiri sebagai akibatnya didapat nilai nol buat jumlah nilai variabel waktu. Variabel waktu(X) diberikan nilai atau angka  yang tidak sama pada jumlah waktu yang bernilai ganjil  serta ketika waktu yang bernilai genap[4].


	Persemaan trend data pada metode Least Square dapat dihitung sebagai berikut:
Y= a+ bx
Keterangan:
Y = Jumlah data berkala
a = Nilai trend data pada periode
b = Nilai trend data pada periode
x = waktu tertentu dalam kode berdasarkan data yang akan diolah
	koefisien a dan b dihitung dengan persamaan berikut :



[bookmark: _Toc95082536][bookmark: _Toc98195527][bookmark: _Toc98225351][bookmark: _Toc98364244][bookmark: _Toc112273726]2.3.2	 Penerapan Algoritma Least Square
	Contoh kasus penerapan algoritma Least Square yang dilakukan oleh Amiruddin Bengnga, Rezqiwati Ishak yang berjudul prediksi jumlah mahasiswa ujian skripsi dengan dengan metode Least Square. Berikut penerapan metode Least Square dengan menggunakan tabel dataset yaitu tabel koefisien teknik informatika periode ganjil[4].

[bookmark: _Toc98365950][bookmark: _Toc98434935][bookmark: _Toc98576607][bookmark: _Toc98578296]	Tabel 2. 1: Koefisien Teknik Informatika Periode Ganjil[4]
	Periode
	Jumlah Mahasiswa (Y)
	Nilai (X)
	(X.Y)
	X2

	20151
	79
	-2
	-158
	4

	20161
	104
	-1
	-104
	1

	20171
	51
	0
	0
	0

	20181
	49
	1
	49
	1

	20191
	83
	2
	166
	4

	Total
	366
	0
	-47
	10





	Sehingga didapat persamaan Y = 73.2 + (-4.7)x, buat memprediksi jumlah Mahasiswa yang akan ujian skripsi pada periode 2020-1, dimana nilai x nya = 3, maka dapat dihitung sebagai berikut :
Y= 73.2 + (-4.7) 3 = 59
Berikut penerapan metode Least Square dengan menggunakan tabel dataset yaitu tabel koefisien teknik informatika periode genap.

[bookmark: _Toc98365951][bookmark: _Toc98434936][bookmark: _Toc98576608][bookmark: _Toc98578297]Tabel 2. 2: Koefisien Teknik Informatika Periode Genap[4]
	Periode
	Jumlah Mahasiswa (Y)
	Nilai(X)
	X.Y
	X2

	20142
	187
	-5
	-935
	25

	20152
	160
	-3
	-480
	9

	20162
	171
	-1
	-171
	1

	20172
	165
	1
	165
	1

	20182
	125
	3
	375
	9

	20192
	102
	5
	510
	25

	Total
	910
	0
	-536
	70






	sehingga didapat persamaan Y = 151.6667 + (-7.657143)x, buat memprediksi jumlah Mahasiswa yang akan ujian skripsi pada periode 2020-2, dimana nilai x nya = 7, maka bisa dihitung sebagai berikut:
Y = 151.6667 + (-7.657143) 7 = 98
[bookmark: _Toc95082537][bookmark: _Toc98195528][bookmark: _Toc98225352][bookmark: _Toc98364245][bookmark: _Toc112273727]2.4	Evaluasi Model
	Dalam penelitian ini penulis menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebagai metode evaluasi model dalam perhitungan persentase error dan perhitungan akurasi pada penerapan sistem untuk memprediksi tingkat produksi  menggunakan metode algoritma Least Square.

[bookmark: _Toc95082538][bookmark: _Toc98195529][bookmark: _Toc98225353][bookmark: _Toc98364246][bookmark: _Toc112273728]2.4.1	Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
	Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah nilai rata-rata kesalahan perbedaan mutlak antara nilai dari prediksi dan nilai realisasi. Kelebihan penerapan MAPE adalah memberikan informasi kesalahan hasil prediksi terhadap prediksi aktual berdasarkan periode tertentu dalam bentuk nilai presentase kesalahan. Apabila nilai MAPE kurang dari 10%, maka hasil prediksi sangat baik dan apabila nilai MAPE kurang dari 20%, maka hasil prediksi kategori baik. Persamaan MAPE dapat dihitung sebagai berikut :[4]
MAPE = 
Dimana: 
xt= nilai aktual
yt= nilai prediksi
n= jumlah data

[bookmark: _Toc95082539][bookmark: _Toc98195530][bookmark: _Toc98225354][bookmark: _Toc98364248][bookmark: _Toc112273729]2.5	Perencanaan sistem
	Perancangan sistem adalah perancangan yang berhubungan dengan seluruh asal aspek dari pembuatan sistem dari tahap pertama spesifikasi sistem sampai dengan pemeliharaan sistem dalam tahap berjalan.
	Menurut Pressman bahwa “contoh waterfall merupakan model klasik yang bersifat sistematis, berurutan buat menciptakan sebuah sistem software. Nama model ini artinya “Linear Sequential contoh”. Selain itu dianggap menggunakan “Classic Life Cycle” atau metode waterfall”. 


	Model Perancangan perangkat lunak yang digunakan adalah menggunakan model air terjun(waterfall). Tahapan model waterfall terbagi menjadi 5 yaitu:
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dalam proses pembuatan sistem agar dapat mengetahui sepeti apa sistem yang dibutuhkan oleh pengguna.
2. Desain Sistem
Desain sistem yaitu pembuatan dari tahapan yang berfokus di desain asal pembuatan program perangkat lunak yaitu struktur data, pembuatan aplikasi, representasi antar muka serta ketentuan pengkodean. tahap ini kelanjutan asal kebutuhan perangkat dari termin analisis kebutuhan ke reprentasi desain agar dapat pada implementasikan program di tahap selanjutnya.Pada tahap ini membutuhkan dokumentasi.
3. Pembuatan Kode Program
Setelah tahapan desain selesai desain tersebut diterjemahkan kedalam suatu program perangkat lunak. Hasil dari fase ini adalah program komputer sesuai dengan proyek yang dilakukan pada fase desain.
4. Pengujian Sistem
Yaitu tahap yang memastikan bahwa semua bagian perangkat lunak sudah diuji. Hal ini dilakukan agar menghindari kesalahan (error) dan memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
5. Pendukung
Setelah semua tahapan telah di lalui tahapan selanjutnya yaitu mengirim perangkat lunak yang telah dibuat digunakan oleh user. Karena dikhawatirkan adanya error yang muncul dan tidak dikenali selama pengujian atau perangkat lunak harus membiasakan pada lingkungan sekarang. Pada fase ini dimungkinkan untuk mengulangi pembuatan pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak tetapi tanpa memperkenalkan yang baru.[8]

[image: ]
[bookmark: _Toc98195629][bookmark: _Toc98578500][bookmark: _Toc98434752][bookmark: _Toc98361675][bookmark: _Toc98575671]Gambar 2. 1:  Siklus Model Waterfall[8]

[bookmark: _Toc95082540][bookmark: _Toc98195531][bookmark: _Toc98225355][bookmark: _Toc98364249][bookmark: _Toc112273730]2.5.1	Analisis Sistem
	Analisis sistem merupakan suatu penyebaran sistem informasi yang lengkap menjadi bagian-bagian komponennya yang bertujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi masalah, hambatan, peluang, muncul dan kebutuhan yang diharapkaan sehingga dapat mengusulkan perbaikannya. Dalam analisis sistem bertujuan untuk meningkatkan berbagai fungsi dalam sistem yang sedang berjalan agar lebih optimal, merancang/mengganti keluaran saat ini, mencapai tujuan yang sama dengan kumpulan masukan yang berbeda (dapat lebih sederhana dan lebih interaktif) dan juga beberapa untuk menemukan hal-hal yang perlu dilakukan untuk diperbaiki bersama.
	Dalam menganalisis sistem, adaapun langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan analisis sistem yaitu: 
a) Identify, yaitu menjelaskan masalah. mencari masalah (menemukan permasalah yaitu tahap awal di dikerjakan pada fase analisis sistem).
b) Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada atau yang sedang berjalan. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana kerja sistem yang ada beroperasi.
c) Analyze, yaitu menganalisis sistem. Yaitu tahap yang diilakukan berdasarkian data yang didapat padai hasil penelitian sebelumnya. 
d) Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. Setelah selesai proses analisis sistem ini, tugas selanjutnya dari analis sistem ialah membuat laporan akibat berasal analisis. [9]
[bookmark: _Toc95082541][bookmark: _Toc98195532][bookmark: _Toc98225356][bookmark: _Toc98364250][bookmark: _Toc112273731]2.5.2 	Desain sistem 
	Desain sistem bisa dibagi dalam dua bagian, yaitu desain sistem secara awam (general system design) dan  desain sistem terinci (detailed systems design). Desain sistem secara umum  (general systems design) disebut jua menggunakan sistem konseptual (conceptual design) atau design logika (logical design) atau desain secara makro (macro design). Desain sistem terinci diklaim jua dengan desain sistem secara phisik (physical system design) atau design internal (internal design). Adapun desain sistem dapat diartikan sebagai berikut. 
1. tahap selesainya analisis asal siklus pengembangan sistem; 
2. Pendefinisian asal kebutuhan-kebutuhan fungsional; 
3. Persiapan buat rancang bangun implementasi; 
4. mendeskripsikan bagaimana suatu sistem dibentuk; 
5. yang dapat berupa penggambaran, perencanaan serta pembuatan sketsa tau pengaturan berasal beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh serta berfungsi.
6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi asal komponen-komponen aplikasi dan  perangkat keras berasal suatu sistem.[9]

[bookmark: _Toc95082542][bookmark: _Toc98195533][bookmark: _Toc98225357][bookmark: _Toc98364251][bookmark: _Toc112273732]2.6	Konstruksi sistem
	Konstruksi sistem atau perancangan sistem adalah proses penentuan dan data yang digunakan oleh sistem barutermin perancangan sistem ini mempunyai tujuan primer yaitu untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem; buat menyampaikan gambaran yang kentara serta rancang bangun yang lengkap pada pemrogram komputer dan  pakar-ahli teknik lainnya yang terlibat. Dalam kosntruksi sistem penulis menggunakan unified modelling languange (UML) sebagai alat bantu pembuatan sistem.[10]



[bookmark: _Toc95082543][bookmark: _Toc98195534][bookmark: _Toc98225358][bookmark: _Toc98364252][bookmark: _Toc112273733]2.6.1	Unified Modelling Languange (UML) 
	Pada penelitian ini, penulis menggunakan UML (Unified Modeling Languange) artinya bahasa visul buat pemodelan dan  komunikasi tentang sebuah sistem dengan menggunakan diagram serta teks-teks pendukung. UML berfungsi buat melakukan pemodelan.[11]
	Model-model komponen sistem yang menggunakan Unified Modeling Languange adalah sebagai berikut:

[bookmark: _Toc95082544][bookmark: _Toc98195535][bookmark: _Toc98225359][bookmark: _Toc98364253][bookmark: _Toc112273734]2.6.1.1	Use Case Diagram
	Diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem info yang akan dibangun. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi anatra satu atau lebih aktor dengan sistem berita yang akan dibangun.[11]System Development 


[bookmark: _Toc98578298][bookmark: _Toc98434938][bookmark: _Toc98365953][bookmark: _Toc98576609]Tabel 2. 3 : Use Case Diagram[11]
	Simbol
	Keteragan

	Use Case
Nama Use Case




	Funsionalitas yang disediakan sistem menjadi unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor; umumnya dinyatakan menggunakan menggunakan kata kerja diawal pada awal frase nama use case.

	Aktor/actor


Nama aktor
	Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem info yang akan dirancang pada luar sistem berita yang akan didesain itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor ialah gambar orang, tapi aktor belum tentu artinya orang; biasanya dinyatakan menggunakan istilah benda pada awal frase nama aktor.

	Asosiasi/Association

    
	Komunikasi antara aktor dan  use case yang berpatisipasi di use case atau use case mempunyai hubungan dengan aktor.

	Ekstensi/Extend
<extends>

	rekanan use case tambahan ke sebuah use case dimana use case yang dibubuhi bisa berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan itu; mirip menggunakan prinsip inheritance padapemrograman berorientasi objek; umumnya use case tambahan mempunyai nama depan yang sama menggunakan use case yang dibubuhi misal Arah panah mengarah di use case yang ditambakan; umumnya use case yang menjadi extend-nya artinya jenis yang sama menggunakan use case yang sebagai induknya.

	Generalization

	korelasi generalisasi dan  spesialisasi (umum – khusus) antara 2 butir use case dimana fungsi yang satu ialah fungsi yang lebih umum  asal lainnya, misalnya: arah panah mengarah di use case yang menjadi generalisasinya (umum)




[bookmark: _Toc112273735]2.6.1.2	Class Diagram
	class diagram mendeskripsikan struktur sistem berasal segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk menciptakan sistem. Kelas mempunyai apa yang diklaim atribut dan  metode atau operasi. [11]
1. Atribut artinya variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.
2. Operasi atau metode yaitu fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.

[bookmark: _Toc98578299][bookmark: _Toc98434939][bookmark: _Toc98365954][bookmark: _Toc98576610]Tabel 2. 4: Class Diagram[11]
	MULTIPLICITY
	PENJELASAN

	Kelas 
	nama_kelas

	+atribut

	+operasi



	  Kelas di struktur sistem .


	Antar muka/interface


nama_interface
	Sama menggunakan konsep interface dalam pemrograman berorientasi objek.

	Asosiasi/association

	relasi antar kelas dengan makna awam, asosiasi umumnya juga disertai dengan multiplicity.

	Asosiasi berarah/ directed association


	Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu digunakan oleh kelas yang lain, asosiaisi biasanya juga disertai dengan multiplicity.

	Generalisasi


	Relasi antar kelas dengan makna generalisasi- generalisasi- spesialisasi (umum khusus).

	Kebergantungan/ dependency


	Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan antar kelas.


	Agregasi/aggregation
	Relasi antar kelas dengan makna semua- bagian (whole- part).




























[bookmark: _Toc112273736]2.6.1.3	Activity Diagram
	Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Penekanan pada diagram aktivitas adalah menggambarkan aktivitas sistem atau aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem, bukan apa yang dilakukan aktor[11].

[bookmark: _Toc98578300][bookmark: _Toc98434940][bookmark: _Toc98365955][bookmark: _Toc98576611]Tabel 2. 5: Activity Diagram[11]
	Simbol
	Deskripsi

	Star / Status Awal (Initial State)

	Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status awal.

	Aktivitas
aktivitas

	Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya diawali dengan kata kerja.

	Percabangan/Decision
	Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas lebih dari Satu.

	Penggabungan/join


	Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu aktivitas digabungkan menjadi satu.

	Status Akhir

	Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.

	Swimlane 

Nama Swimlane
	Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung jawab terhadap aktivitas terjadi.


[bookmark: _Toc95082545][bookmark: _Toc98195536][bookmark: _Toc98225360]

[bookmark: _Toc98364254][bookmark: _Toc112273737]2.6.1.4	 Sequence Diagram
 	Diagram sekuen “menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan massage yang dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu”[11].
[bookmark: _Toc98578301][bookmark: _Toc98434941][bookmark: _Toc98365956][bookmark: _Toc98576612]Tabel 2. 6: Sequence Diagram[11]
	Simbol
	Keterangan

	aktor



                      nama aktor
atau
	nama_aktor


Tanpa waktu aktif
	Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang; biasanya dinyatakan menggunakan kata benda diawal frase nama aktor

	garis hidup/LifeLine
	Menyatakan kehidupan suatu objek

	Objek
	nama objek : nama kelas



	Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.

	Waktu aktif





	Menyatakan objek dalam keadaaan aktif dan berinteraksi, semua yang terhubung dengan waktu aktif ini adalah sebuah tahapan yang dilakukan di dalamnya, misalnya Maka cekStatusLogin() dan open() dilakukan di dalam metode logi() Aktor tidak memiliki waktu aktif.

	Pesan tipe crate

<<create>>
	Menyatakan suatu objek membentuk objek yang lain, arah panah menunjuk di objek yang dirancang. arah panah menunjuk pada objek yang mempunyai operasi/metode, sebab ini memanggil operasi/metode maka operasi/metode yang dipanggil wajib  ada di diagram kelas sinkron dengan kelas objek yang berinteraksi.

	

pesan tipe send
1: masukan

	Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan data/masukan/berita ke objek lainnya, arah panah menunjuk pada objek yang dikirim.

	
Pesan tipe return
1: keluaran

	Menyatakan bahwa suatu objek yang telah menjalankan suatu operasi atau metode membentuk suatu kembalian ke objek eksklusif, arah panah mengarah pada objek yang menerima kembalian.

	Pesan tipe destroy
                  <<destroy>>

	Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek lain, arah panah yang menunjuk pada objek yang diakhiri, sebaiknya Bila ada create maka terdapat destroy.




[bookmark: _Toc95082546][bookmark: _Toc98195537][bookmark: _Toc98225361][bookmark: _Toc98364255][bookmark: _Toc112273738]2.7	Pengujian Sistem
	Pengujian sistem adalah suatu proses buat menjalankan serta mengevaluasi sebuah sistem atau perangkat lunak secara manual atau otomatis untuk mengetahui apakah sistem sudah memenuhi persyaratan atau belum. Pengujian merupakan aktivitas buat menerima dan  menentukan perbedaan hasil yang diiginkan menggunakan akibat sebenarnya [12].
	 Pengujian software ialah sebuah elemen sebuah topik yang memiliki cakupan luas serta seringkali dikaitkan menggunakan pembuktian (verification) dan  validasi (validation) (V&V). verifikasi mengacu pada sekumpulan aktifitas yang mengklaim bahwa penerapan software mengimplementasikan benar-benar sinkron dengan fungsinya.

[bookmark: _Toc95082547][bookmark: _Toc98195538][bookmark: _Toc98225362][bookmark: _Toc98364256][bookmark: _Toc112273739]2.7.1	White Box
	Pendekatan white-box yaitu pengujian yang dilakukan buat menunjukkan cara kerja dari suatu produk secara rinci sesuai menggunakan spesifikasinya. Jalur logika aplikasi atau sistem yang akan diuji menggunakan menyediaakan masalah uji yang akan mengerjakan sekumpulan keadaan dan  pengulangan secara khusus. sehingga menggunakan penggunaan metode ini akan bisa memperoleh perkara uji yang menjamin bahwa seluruh jalur independen pada suatu model sudah dipergunakan minimal satu kali, penggunaan suatu keputusan logis pada sisi benar serta salah, pengeksekusian seluruh loop di batasan serta batas operasional  Hal perekayasa, dan  menggunakan struktur data internal supaya mengklaim validitasnya. 
	White box merupakan metode desain uji masalah yang memakai struktur kontrol asal desain prosedural buat membentuk masalah-perkara uji. menggunakan menggunakan metode uji coba white-box, para pengembang perangkat lunak bisa membentuk masalah-perkara uji seperti :
1. menjamin bahwa semua independent paths dalam modul telah dilakukan sedikitnya satu kali,
2. Melakukan seluruh keputusan logikal baik dari sisi benar juga salah, 
3. Melakukan semua perulangan sinkron batasannya serta pada batasan operasionalnya, serta
4. Menguji struktur data internal buat memastikan validitasnya.
	Pengujian white-box mampu dilakukan dengan pengujian basis path, seni manajemen pengujian struktural yang bertuj uan buat melatih setiap jalur hukuman independen melalui komponen atau acara. Bila setiap jalur independen dieksekusi, maka seluruh statement di komponen harus dihukum paling tidak satu kali. Lebih jauh lagi semua statement kondisional diuji buat kasus true dan  false. pada proses pengembangan berorientasi objek, pengujian jalur bisa digunakan ketika menguji metode yang terkait menggunakan objek. Perhitungan jalur independen dapat dilakukan dengan cara metrik Cyclomatic Complexity. buat menghitung nilai Cyclomatic Complexity, sebelumnya harus diterjemahkan terlebih dahulu ke desain prosuderal ke grafik alir, kemudian dirancang flow graph, seperti di gambar berikut ini[12].
	[image: ]
[bookmark: _Toc98195630][bookmark: _Toc98578501][bookmark: _Toc98434753][bookmark: _Toc98361676][bookmark: _Toc98575672]Gambar 2. 2 : Contoh Bagan Alir[12]
		[image: ]
[bookmark: _Toc98195631][bookmark: _Toc98578502][bookmark: _Toc98434754][bookmark: _Toc98361677][bookmark: _Toc98575673]Gambar 2. 3 : Contoh Grafik Alir[12]

Keterangan :
· Node merupakan lingkaran yang mempresentasikan statement atau prosedural
· Edge merupakan simbol panah pada grafik alir
· Region merupakan simbol yang membatasi edge dan node
· Simpul predikat merupakan simpul yang berisi kondisi yang ditandai dari gambar flowgraph diatas diperoleh:
Path 1 = 1 – 11 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – 11 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11
	Perhatikan bahwa masing-masing jalur baru memperkenalkan sebuah edge baru. Path 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – dua – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 tidak dianggap jalur independen sebab merupakan adonan dari jalur-jalur yang sudah dipengaruhi dan  tidak melewati beberapa edge baru. 
Jalur 1, 2, 3, dan  4 yang ditentukan pada atas terdiri berasal sebuah basis set buat flowgraph pada gambar 2.3 Jika pengujian bisa dilakukan buat memaksa adanya eksekusi asal jalur-jalur tesebut, maka setiap statement pada acara tersebut akan dieksekusi paling tak satu kali serta setiap kondisi sudah akan dihukum pada sisi true dan  false-nya.
Cyclomatic complexity bisa dihitung pada keliru satu berasal tiga cara berikut: 
1. Jumlah region grafik alir sinkron dengan cyclomatic complexity. 
2. Cyclomatix complexity V(G) buat grafik alir dihitung dengan rumus: 
V(G) = E – N + 2 
Dimana:
E = jumlah edge pada grafik alir 
N = jumlah node pada grafik alir 
1. Cyclomatix complexity V(G) pula bisa dihitung menggunakan rumus: 
V(G) = P + 1 
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir 
Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1. Flowgraph memiliki 4 region 
2. V(G) = 11 edge – 9 node + 2 = 4 
3. V(G) = 3 predicate node + 1 = 4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4.
[bookmark: _Toc95082548][bookmark: _Toc98195539][bookmark: _Toc98225363][bookmark: _Toc98364257][bookmark: _Toc112273740]2.7.2	Black Box
	Pendekatan black-box artinya pendekatan pengujian perangkat lunak untuk mengetahui  apakah seluruh fungsi perangkat lunak atau sistem yang didesain telah berjalan sesuai menggunakan kebutuhan atau harapan fungsional yang telah didefinisikan. Masalah uji ini bermaksud untuk memperlihatkan fungsi perangkat lunak tentang bagaimana cara beroperasinya. Teknik pengujian ini fokus di domain informasi dari sistem, yaitu melakukan kasus uji menggunakan mempartisi domain input serta output program . Pengujian ini dilakukan untuk menemukan kesalahan atau error dalam kategori fungsi-fungsi yang hilang atau tidak benar, kesalahan interface, kesalahan pada struktur data atau akses basis data eksternal, kesalahan kinerja sistem, dan  kesalahan terminasi.[12]

[bookmark: _Toc95082549][bookmark: _Toc98195540][bookmark: _Toc98225364][bookmark: _Toc98364258][bookmark: _Toc112273741]2.8 	Perangkat Pendukung
	Dalam membangun sistem ini perangkat lunak yang digunakan oleh penulis yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc98365957][bookmark: _Toc98434942][bookmark: _Toc98576613][bookmark: _Toc98578302]Tabel 2. 7: Perangkat Pendukung
	No
	Tools
	Kegunaan

	1
	PHP
	Sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Yang bertujuan untuk memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat.

	2
	MySQL


	Salah satu pengolah database yang menggunakan SQL (strukture Query Languange) sebagai bahan dasar untuk mengakses database. Yang memiliki keuntungan seperti open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas besar.



[bookmark: _Toc95082550][bookmark: _Toc98195541][bookmark: _Toc98225365][bookmark: _Toc98364259][bookmark: _Toc112273742]
2.9	Kerangka Berfikir1. Bagaimana cara merekayasa sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi kopi pinogu di rumah produksi Kopi Kobera di Desa Helumo Kec. Suwawa, Kab Bone bolango, dengan menggunakan Metode Least Square?
1. Bagaimana hasil penerapan sistem untuk prediksi tingkat produksi kopi pinogu di rumah produksi kopi Kobera di Desa Helumo Kec. Suwawa,  Kab. Bone Bolango dengan menggunakan Metode Least Square?


MASALAH




Identifikasi model Algoritma Least Square


Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara
Pengumpulan data set
1

BAB III
METODE PENELITIANParameter  Least Square
Nilai input  (x)
Nilai output (y)
Variabel
2


[bookmark: _Toc95082551][bookmark: _Toc98195542][bookmark: _Toc98225366][bookmark: _Toc98364260][bookmark: _Toc98435364][bookmark: _Toc98436480][bookmark: _Toc98436898][bookmark: _Toc98574938][bookmark: _Toc106972498][bookmark: _Toc112273743]1	Jenis,Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian
	Dipandang dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan penelitian terapan. Dipandang dari jenis info yang diolah maka, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.- Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
System Development
3
Evaluasi Model
· Function Modelling(UML)
· Structural Modelling(UML)
· Behavioral Diagram (UML)

	Penelitian ini menggunakan metode penelitian studikasus. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Analisis Sistem
4

	Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian adalah Penerapan Algoritma Regresi Linier untuk memprediksi  jumlah produksi kopi pinogu. Penelitian ini dimulai dari 01 januari 2019 s/d 31 desember 2021yang berlokasi di rumah produksi kopi pinogu desa pinontoyonga kec.Atinggola Kab.Gorontalo Utara.Desain Sistem
5
6
Kostruksi Sistem
· Tools PHP
· MySQL
· Program(white box testing)
· Interface (black box testing)
· Architecur Desain(UML)
· Interface Design(UML)
· Data Design(UML)
· Program Design(UML)

8

TUJUAN
1. Untuk merekayasa sistem agar bisa meminimalisir terjadinya penumpukan kopi di rumah produksi Kopi Kobera di Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab Bone Bolango dengan menggunakan Metode Least Square.
1. Untuk mengetahui hasil penerapan sistem untuk prediksi tingkat produksi kopi pinogu di rumah produksi Kopi Kobera di Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab Bone Bolango dengan menggunakan Metode Least Square.

Pengujian Sistem
Implementasi  Sistem
8
7
Rumah Produksi  Kopi Kobera Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab. Bone Bolango
TUJUAN


[bookmark: _Toc95082552][bookmark: _Toc112273744][bookmark: _Toc95082553]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc95082554][bookmark: _Toc98195543][bookmark: _Toc98225367][bookmark: _Toc98364261][bookmark: _Toc112273745]3.1	Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian
	Dipandang dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan penelitian terapan. Dipandang dari jenis info yang diolah maka, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
	Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian adalah Penerapan Algoritma Least Square untuk memprediksi tingkat produksi . Penelitian ini berlokasi di rumah produksi kopi  kobera desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab Bone Bolango.

[bookmark: _Toc95082555][bookmark: _Toc98195544][bookmark: _Toc98225368][bookmark: _Toc98364262][bookmark: _Toc112273746]3.2	Pengumpulan Data
	Data primer pada penelitian ini adalah data masuk jumlah produksi kopi pinogu dari 01 januari 2019 s/d 31 desember 2021 yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, observasi, dan wawancara sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Adapun variabel atau atribut tipe datanya masing-masing pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc98434944][bookmark: _Toc98576681]Tabel 3. 1: Atribut Data
	No
	Name
	Type
	Value
	Note

	1
	Bulan
	Date
	2019-2021
	Variabel input

	2
	Jumlah Produksi
	Integer
	100-800
	Variabel Output





[bookmark: _Toc95082556][bookmark: _Toc98195545][bookmark: _Toc98225369][bookmark: _Toc98364263][bookmark: _Toc112273747]3.3	Pemodelan / Abstraksi
[bookmark: _Toc95082557][bookmark: _Toc98195546][bookmark: _Toc98225370][bookmark: _Toc98364264][bookmark: _Toc112273748]3.3.1	Pengembangan Model
	Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi menggunakan algoritma Least Square untuk memprediksi tingkat produksi kopi pinogu dengan menggunakan alat bantu Rapid Miner dan tools PHP, Database MySQL serta White Box dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistemnya.

[bookmark: _Toc95082558][bookmark: _Toc98195547][bookmark: _Toc98225371][bookmark: _Toc98364265][bookmark: _Toc112273749]3.3.2	Evaluasi Model
	Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengetahui nilai persentase error.

[bookmark: _Toc95082559][bookmark: _Toc98195548][bookmark: _Toc98225372][bookmark: _Toc98364266][bookmark: _Toc112273750]3.4	Pengembangan Sistem
[bookmark: _Toc95082560][bookmark: _Toc98195549][bookmark: _Toc98225373][bookmark: _Toc98364267][bookmark: _Toc112273751]3.4.1 	Sistem yang diusulkan
	Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan UML berikut ini:
	OPERATOR
	PEMILIK

	Login

 Data produksi


Input data produksi

<<include>>

Admin
Pemprosesan Algoritma Least Square dan Mape


<<include>>

Hasil Prediksi


Logout


	Laporan  Hasil prediksi Produksi 



[bookmark: _Toc95082561]
[bookmark: _Toc98361969][bookmark: _Toc98434763][bookmark: _Toc98575608][bookmark: _Toc98575698]Gambar 3. 1: Sistem yang diusulkan
[bookmark: _Toc112273752]3.4.2	Analisis Sistem
	Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk:
a) Function Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- use case 
- Actifity Diagram
b) Structural Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
-Class Diagram
c) Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- Sequense Diagram
	Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam memprediksi jumlah produksi kopi pinogu yakni terdiri dari :
1. Entry Data		: - Bulan: 
			:- Jumlah Produksi
2. Proses Prediksi
3. Laporan		: - Prediksi Jumlah Produksi 

[bookmark: _Toc95082562][bookmark: _Toc98195550][bookmark: _Toc98225374][bookmark: _Toc98364268][bookmark: _Toc112273753]3.4.3	Desain Sistem
	Desain sistem menggunakan pendekatan beriorientasi objek yang digambarkan dalam 	bentuk:
a) Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- Model jaringan dari sistem adalah stand alone
- Spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan
1. Sistem Operasi : Windows 10
2. Prosesor Dengan Kecepatan Minimal 2 GHz
3. Memori : 2 GB
4. Harddisk free space 3GB
5. RAM : 4 GB
b)  Interface Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- Mekanisme User
- Mekanisme Navigasi
- Mekanisme Input (form)
- Mekanisme output (Report)
c) Data Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- Format data yang digunakan [File, SQL]
- Struktur Data
- Database Diagram
d) Program Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- class
- Atribut
- Method
- Event

[bookmark: _Toc95082563][bookmark: _Toc98195551][bookmark: _Toc98225375][bookmark: _Toc98364269][bookmark: _Toc112273754]3.4.4	Konstruksi Sistem
	Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tool PHP dan Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistem dan pengukuran error menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Pada tahap ini kita melakukan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya. Termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk menjalankan program, menulis listing program dan 	membangunnya dalam bentuk sebuah formulir, antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input, proses dan output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh pengguna sistem.

[bookmark: _Toc95082564][bookmark: _Toc98195552][bookmark: _Toc98225376][bookmark: _Toc98364270][bookmark: _Toc112273755]3.4.5	 Pengujian Sistem
	Pengujian Sistem adalah suatu proses untuk menjalankan dan mengevaluasi sebuah sistem atau perangkat lunak secara manual atau otomatis untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah memenuhi persyaratan atau belum. Pengujian adalah kegiatan untuk mendapatkan dan menentukan perbedaan hasil yang diiginkan dengan hasil sebenarnya. 

	 Pengujian perangkat lunak adalah sebuah elemen sebuah topik yang memiliki cakupan luas dan sering dikaitkan dengan verifikasi(verification) dan validasi (validation) (V&V). Verifikasi mengacu pada sekumpulan aktifitas yang menjamin bahwa penerapan perangkat lunak mengimplementasikan benar-benar sesuai dengan fungsinya.
a) White Box Testing 
Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph, (bagian alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah Region dan Cyclomatic Complexity (CC). Apabila independent path = V(G) = (CC)= Region, dimana setiap path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efesien dari segi kelayakan logika pemograman.
b) Black Box Testing
Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box Testing yang fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya : (1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang; (2) Kesalahan interface; (3) Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal; (4) Kesalahan performa; (5) Kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efesien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.
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[bookmark: _Toc112273756]BAB IV
HASIL PENELITIAN
	
[bookmark: _Toc112273757]4. 1	Hasil Pengumpulan Data
Berikut merupakan Data 1 tahun Produksi Kopi Pinogu :

[bookmark: _Toc107055343]Tabel 4. 1 Hasil pengumpulan Data
	No
	Bulan
	Produksi (Kg)

	1
	Januari
	100

	2
	Februari
	103

	3
	Maret
	100

	4
	April
	106

	5
	Mei
	143

	6
	Juni
	130

	7
	Juli
	145

	8
	Agustus
	155

	9
	September
	160

	10
	Oktober
	140

	11
	November
	123

	12
	Desember
	118


Sumber : Rumah Produksi Kopi Pinogu

4. [bookmark: _Toc112273758]2	Hasil Pemodelan
1. [bookmark: _Toc112273759]Data Produksi Kopi Kobera 2019

	No
	Bulan
	Produksi (Kg)

	1
	Januari
	100

	2
	Februari
	103

	3
	Maret
	100

	4
	April
	106

	5
	Mei
	143

	6
	Juni
	130

	7
	Juli
	145

	8
	Agustus
	155

	9
	September
	160

	10
	Oktober
	140

	11
	November
	123

	12
	Desember
	118





2. [bookmark: _Toc112273760]Menghitung Nilai X,Y,X2,Y2,XY.
[bookmark: _Toc107055344]Tabel 4. 2 Menghitung Nilai X, X.Y dan X2
	No
	Bulan
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	Januari
	-11
	100
	121
	10000
	-1100

	2
	Februari
	-9
	103
	81
	10609
	-927

	3
	Maret
	-7
	100
	49
	10000
	-700

	4
	April
	-5
	106
	25
	11236
	-530

	5
	Mei
	-3
	143
	9
	20449
	-429

	6
	Juni
	-1
	130
	1
	16900
	-130

	7
	Juli
	1
	145
	1
	21025
	145

	8
	Agustus
	3
	155
	9
	24025
	465

	9
	September
	5
	160
	25
	25600
	800

	10
	Oktober
	7
	140
	49
	19600
	980

	11
	November
	9
	123
	81
	15129
	1107

	12
	Desember
	11
	118
	121
	13924
	1298

	Total
	12
	0
	1523
	572
	198497
	979



3. Mencari nilai konstanta a dan b
[image: ]Mencari nilai konstanta b




[image: ]Mencari Konstanta a
- 11174


Maka Persamaan Least Squarenya Adalah :

Y’ = a + bX

Y = + * X

Maka Prediksi Jumlah Pendaftar Tahun 2020 :

Y(2022)= +  *(13)

Y (2022) = 145,388.917
=145,388.917

Maka prediksi jumlah produksi kopi pinogu pada bulan berikutnya adalah 145,388.917 kgPENELITIAN
[bookmark: _Toc112273761]4. 3	Hasil Pengembangan Sistem 
Pengembangan Sistem Pada Bagian Ini Adalah Menjelaskan tentang Desain Sistem Secara Umum dengan Menggunakan Pemodelan UML yang Meliputi Desaian Use Case, Desain Activity Diagram, Desain Sequence Diagram seperti Berikut ini :
[bookmark: _Toc112273762]4.3.1 Desain Sistem Dengan UML
[bookmark: _Toc112273763]4.3.1.1	Diagram Use Case 




[bookmark: _Toc107053896][bookmark: _Toc107054192]Gambar 4. 1: Use Case Diagram
	Gambar 4.1 adalah gambar Use case Diagram secara umum, menjelaskan bahwa admin akan login terlebih dahulu untuk mengakses menu data user, data produksi kopi pinogu dan prediksi hasil produksi kopi pinogu, sedangkan pengguna yang kedua adalah pihak Rumah Produksi Kopi Pinogu dimana akses yang diberikan adalah melihat hasil prediksi produksi Kopi Pinogu setiap periode dalam hal ini adalah bulan.
[bookmark: _Toc112273764]4.3.1.2	Activity Diagram
Activity Diagram Menggambarkan berbagai alir akitivitas dalam sistem yang dirancang. Bagaimana awal dari sebuah aktivitas, bagaimana keputusan dari proses yang dilakukan dan bagaimana akhir dari aktivitas yang dilakukan. Activity diagram menjelaskan bagaimana proses yang berjalan sedangkan use case diagram menjelaskan bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem yang dibagun.


4.3.1.2.1 Activity Diagram Menu Login

[image: ]
[bookmark: _Toc107053897][bookmark: _Toc107054193]Gambar 4. 2: Activity Diagram Menu Login
	Gambar 4.2 menjelaskan bagaimana proses alir dari kegiatan login yang terdiri dari input data username dan password oleh pengguna selanjutnya sistem akan mevalidasi jika username dan passowrd sudah benar atau belum. Jikan benar maka akan dilanjutkan  kehalaman dashboard dan jika salah akan dikembalikan halaman login.







4.3.1.2.2Activity Diagram Menu Data User

[bookmark: _Toc107053898][bookmark: _Toc107054194][image: ]Gambar 4. 3:Activity Diagram Menu Data User
	Gambar 4.3 menjelaskan bagaimana proses alir dari kegiatan Data User yang terdiri dari pilih menu data user oleh pengguna selanjutnya sistem akan menampilkan halaman data user. Pada halaman data user terdapat 3 aksi yang dapat dilakukan yaitu Input data user baru, edit data user dan hapus data user. Ketika Pengguna Memilih Aksi tambah data user. Maka sistem akan menampilkan form input data user selanjutnya oleh pengguna menginput data pengguna baru pada form tersebut. Pada aksi edit data user sistem akan menampilkan form edit data user dan pengguna memasukkan perbaikan data user pada form tersebut kemudian diupdate, pada aksi hapus data user pengguna memilih user yang akan di hapus kemudian sistem akan menghapus data user yang telah dipilih.






4.3.1.2.3 Activity Diagram Data Produksi Kopi Pinogu

[image: ]
[bookmark: _Toc107053899][bookmark: _Toc107054195]Gambar 4. 4: Activity Diagram Menu Data Produksi Kopi Pinogu
	Seperti Halnya pada Activity Diagram Data User, pada Gambar 4.4 menjelaskan bagaimana proses alir dari kegiatan Data Produksi Kopi Pinogu yang terdiri dari pilih menu data Produksi Kopi Pinogu oleh pengguna selanjutnya sistem akan menampilkan halaman data Produksi Kopi Pinogu.  
4.3.1.2.4 Activity Diagram Prediksi Jumlah Produksi Kopi Pinogu

[image: ]
Gambar 4.5 Activity Diagram Menu Prediksi Jumlah Produksi Kopi Pinogu
	
	Gambar 4.5 menjelaskan bagaimana melakukan proses prediksi yaitu pengguna memilih menu prediksi selanjutnya sistem menampilkan form data Prediksi yang nantinya digunakan oleh user untuk menginput prediksi untuk menampilkan hasil prediksi ke admin dan pihak Rumah Produksi Kopi Kobera.
4.3.1.2.5 Sequence Diagram
Sequence Diagram menjelaskan bagaimana interaksi objek dan memberian petunjuk komunikasi pada objek-objek tersebut.  Sequence diagram juga dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku pada sebuah skenario kemudian  menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi seperti pesan yang digunakan saat berinteraksi dan digambbarkan dalam urutan pada eksekusi.



[bookmark: _Toc107053900][bookmark: _Toc107054196]Gambar 4. 5: Sequence Diagram Sistem Usulan

	Gambar 4.6 adalah Sequence Diagram Sistem Usulan. Pada gambar tersebut menjelaskan tentang bagaimana petunjuk komunikasi antar objek objek termasuk juga diantaranya adalah aktor. Pada gambar tersebut juga dijelaskan bagaimana skenario dari entitas dan sistem dalam memberikan dan mendapatkan pesan.

[bookmark: _Toc112273765][bookmark: _Hlk89114776]4.3.2 Desain Input Secara Umum 
[bookmark: _Toc112273766]4.3.2.1 Daftar Input  Yang Didesain

DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN
Untuk  : Rumah Produksi Kopi Kobera
Tahap  : Rancangan Input sistem secara umum 
[bookmark: _Toc179581][bookmark: _Toc107055345]Tabel 4. 3 Daftar Input Yang Di Desain

	Kode Input 
	Nama Input 
	Sumber Input 
	Periode 

	I-001 
	Entry Data User 
	Admin 
	Non Periodik 

	I-002 
	Entry Data Produksi Kopi Pinogu
	Admin 
	Non Periodik 

	I-003 
	Entry Proses Prediksi  
	Admin 
	Non Periodik 



[bookmark: _Toc112273767]4.3.2.2 Daftar Output Yang Didesain

DAFTAR OUTPUT  YANG DIDESAIN
Untuk  : Rumah Produksi Kopi Kobera
Tahap  : Rancangan Output Sistem Secara umum

[bookmark: _Toc107055346]Tabel 4. 4 Daftar Output Yang Di Desain
	Kode Output 
	Nama Output 
	Tipe Output 
	Format 
Output 
	Media  
	Distribusi 
	Periode 

	O-001 
	Hasil Prediksi Jumlah Produksi Kopi Pinogu 
	Internal 
	Tabel 
	Layar Monitor 
	- Admin
-User
	Non Periodik 

	O-002
	Akurasi
	Internal
	Tabel
	Layar monitor
	-Admin
	Non Periodik


[bookmark: _Toc112273768]4.3.2.3	Desain Database secara Umum 
DAFTAR TABEL  YANG DIDESAIN
     Untuk  : Rumah Produksi Kopi Kobera
	Tahap : Desain Tabel Secara Umum 

[bookmark: _Toc107055347]Tabel 4. 5 Daftar Tabel Yang Didesain 	 
	[bookmark: _Toc179582]Kode 
File 
	Nama File 
	Tipe File 
	Media File 
	Organisasi 
File 
	Field Kunci 

	F1 
	user 
	Master 
	Hard Disk 
	Index 
	Ide_user 

	F2 
	Data_produksi
	Master 
	Hard Disk 
	Index 
	Ide_data

	F3 
	normalisasi 
	Master 
	Hard Disk 
	Index 
	id 

	F4 
	regresi
	Master 
	Hard Disk 
	Index 
	Id

	F5
	hasil
	Master 
	Hard Disk 
	Index 
	Id



[bookmark: _Toc112273769]4.3.3	Desain Arsitektur 
		Agar sistem dapat berjalan secara maksimal maka disarankan untuk menggunakan perangkat hardware dan software sebagai berikut : 
1.  	Hardware 
	Kapasitas hardisk  : 2 GB. 
· 	RAM 		      : 2 GB
·  Processor	      : Core i3
2. 	Software
· Sistem operasi	      : Microsoft Windows 7/8/10/11
· Tools                     : -    Xampp
· Notepet++
· Browser	      : Chrome, Mozila FireFox

[bookmark: _Toc112273770][bookmark: _Hlk89115438]4.3.4 Desain Interface 
[bookmark: _Toc112273771]4.3.4.1 Mekanisme Navigasi 
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[bookmark: _Toc107053901][bookmark: _Toc107054197]Gambar 4. 6: Navigasi Menu Utama
		 

[bookmark: _Toc112273772]4.3.4.2 Desain Form Input Data User
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[bookmark: _Toc107053902][bookmark: _Toc107054198]Gambar 4. 7: Desain Form Input Data User
[bookmark: _Toc112273773]4.3.4.2 Desain Form Input Data Produksi Kopi Pinogu
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[bookmark: _Toc107053903][bookmark: _Toc107054199]Gambar 4. 8: Desain Form Input Data Produksi Kopi Pinogu


[bookmark: _Toc112273774]4.3.4.3 Desain Form Prediksi Jumlah Produksi Kopi Pinogu
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[bookmark: _Toc107053904][bookmark: _Toc107054200]Gambar 4. 9: Desain Form Prediksi Jumlah Produksi Kopi Pinogu




[bookmark: _Toc112273775]4.3.4.4 Desain Output Hasil Prediksi Tingkat Produksi Kopi Pinogu
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[bookmark: _Toc107053905][bookmark: _Toc107054201]Gambar 4. 10 :Desain Form Hasil Prediksi

[bookmark: _Toc112273776]4.4	Desain DataBase
[bookmark: _Toc112273777]4.4.1	Struktur Data 

[bookmark: _Toc179584][bookmark: _Toc107055348]Tabel 4. 6 Struktur tabel Data User
	Nama File                         : User 
Tipe File 	                          : Master 
Primary Key                     :  id_user
Forigen Key                      : - 
Fungsi                                : Menyimpan data user
Struktur Data                       : 

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Ket 

	1 
	id_user
	Varchar 
	4
	User Id 

	2 
	nama_lengkap
	Varchar 
	15
	Nama Lengkap 

	3 
	username
	Varchar 
	10 
	Username pengguna

	4 
	password 
	Varchar 
	8 
	Password Pengguna

	5 
	jenis_kelamin 
	Varchar 
	10 
	Jensi Kelamin Pengguna

	6
	status_admin
	Varchar
	10
	Status (admin/user)


[bookmark: _Toc107055349]Tabel 4. 7 Struktur tabel Data Produksi
	Nama File                         : data_produksi 
Tipe File 	                          : Master 
Primary Key                     :  id_user
Forigen Key                      : - 
Fungsi                                	: Menyimpan data produksi Kopi Pinogu
         Struktur Data  : 

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Ket 

	1 
	id_data
	Varchar 
	4
	Id data 

	2 
	bulan
	int 
	11
	Bulan Produksi 

	3 
	tahun
	int 
	11 
	Tahun produksi 

	4 
	Jumlah_produksi
	int
	11 
	Jumlah data produksi

	5 
	ket
	int 
	11 
	ket



[bookmark: _Toc107055350]Tabel 4. 8 Struktur tabel Data prediksi
	Nama File                         : data_prediksi 
Tipe File 	                          : Master 
Primary Key                     :  id
Forigen Key                      : - 
Fungsi                                	: Menyimpan data prediksi
         Struktur Data  : 

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Ket 

	1 
	id_data
	Varchar 
	4
	Id data 

	2 
	bulan
	int 
	11
	Bulan Produksi 

	3 
	tahun
	int 
	11 
	Tahun Produksi

	4 
	x
	int
	11 
	Nilai X

	5
	prediksi
	int
	11
	Hasil Prediksi


[bookmark: _Toc107055351]Tabel 4. 9 Struktur tabel Data Least Square
	Nama File                         : least_square
Tipe File 	                          : relasi 
Primary Key                     :  id
Forigen Key                      : - 
Fungsi                                	: Menyimpan data least square
         Struktur Data  : 

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Ket 

	1 
	id_data
	Varchar 
	4
	Id 

	2 
	X
	Varchar 
	4
	Id data 

	3 
	Y
	int 
	11 
	Nilai X1

	4 
	X2
	int
	11 
	Nilai X2

	5
	XY
	Int
	11
	Nilai Y




[bookmark: _Toc107055352]Tabel 4. 10 Struktur tabel Hasil Prediksi
	Nama File                         : hasil 
Tipe File 	                          : relasi 
Primary Key                     :  id
Forigen Key                      : - 
Fungsi                                	: Menyimpan data hasil prediksi
         Struktur Data  : 

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Ket 

	1 
	id
	Varchar 
	4
	Id data 

	4 
	Hasil_prediksi
	float
	11 
	Hasil prediksi




[bookmark: _Toc112273778]4.5	Pengujian Sistem
[bookmark: _Toc112273779]4.5.1	Pengujian White Box	
[bookmark: _Toc112273780]4.5.1.1	Flowchart Proses Prediksi


[bookmark: _Toc107053906][bookmark: _Toc107054202]Gambar 4. 11: Flowchart Proses Prediksi
[bookmark: _Toc112273781] 4.5.1.2 Flow Graph Pengujian Proses Prediksi 


[bookmark: _Toc107053907][bookmark: _Toc107054203]Gambar 4. 12 : Flowgraph Proses Prediksi



Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 
Dimana : 
Region(R)  =  3 
Node(N) =  9 
Edge(E) = 10 
Predicate Node(P)   =  2 
	V(G) 
	=  E – N + 2 

	 
	=  10 – 9 + 2 

	 
	=  3 

	V(G) 
	=  P + 1 

	 
	=  2 + 1 

	 
	=  3 


Menentukan Basis Path 
Path 1= 1-2-3-4-5-6-7-8-9
Path 2= 1-2-3-9 
Path 3= 1-2-3-4-5-6-7-8-4 ... 
Cyclomatic Complexity(CC) : 3 (R1,R2,R3).
 	Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat. 
 
  
 
 
 

[bookmark: _Toc112273782]4.5.2	Pengujian Black Box 
Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output Sesuai dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses nenberikan hasil sebagai berikut : 

[bookmark: _Toc107055353]Tabel 4. 11 Tabel Pengujian Black Box
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Uji

	Klik Menu Home
	Menampilkan halaman judul aplikasi
	Menu home tampil
	Sesuai

	Klik Menu Prediksi
	Menampilkan
	
	

	
	halaman prediksi
Jumlah Produksi Kopi Pinogu
	Tampil halaman prediksi
	Sesuai

	Klik Menu Login
	Menampilkan form
Login
	Form login
	Sesuai

	Input user name dan password salah
	Login ke halaman dashboard admin
	Kembali ke halaman login
	Sesuai

	Masukkan user name dan password
Benar
	Login ke halaman dashboard admin
	Halaman  dashboard  admin  Tampil
	Sesuai

	Klik Menu User
	Menampilkan tabel data user mengedit, dan menghapus
	Tampil halaman data user
	Sesuai

	Klik tambah Data
user
	Menampilkan
Halaman Form Input
Data user baru
	Tampil Halaman
Input data user baru
	
Sesuai


	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Uji

	Klik Menu Edit
	Menampilkan halaman Edit data
user
	Tampil Halaman edit data user
	Sesuai

	Ubah data user dan Klik Tombol
Update
	Mengupdate data data
user
	Data user
Terupdate
	Sesuai

	Klik Menu Hapus
	Menghapus data data
user
	data user terhapus
	Sesuai

	Klik Menu Data
Produksi Kopi Pinogu
	Menampilkan tabel data Produksi Kopi Pinogu mengedit, dan menghapus
	Tampil halaman data Produksi Kopi Pinogu
	Sesuai

	Klik Tambah  Data Produksi Kopi Pinogu

	Menampilkan
Halaman Form Input
Data Produksi kopi pinogu baru
	Tampil Halaman Input data Produksi Kopi Pinogu

	Sesuai


	Input Data Produksi
Kopi Pinogu Lalu Klik
Button Simpan

	Menyimpan data Produksi kopi pinogu
	Data produksi Kopi Pinogu Baru tersimpan
	Sesuai

	Klik Menu Edit
	Menampilkan halaman Edit data Produksi kopi pinogu
	Tampil Halaman edit data Produksi Kopi Pinogu
	Sesuai

	Ubah data Produksi Kopi Pinogu dan Klik Tombol
Update
	Mengupdate data data Produksi kopi pinogu
	Data Produksi Kopi Pinogu
Terupdate
	Sesuai

	Klik Menu Hapus
	Menghapus data data Produksi kopi pinogu
	data Produksi Kopi Pinogu terhapus
	Sesuai

	Klik Menu Prediksi
	Menampilkan
halaman prediksi
	Halaman prediksi tampil.
	Sesuai

	Input Data Prediksi Kemudian Tekan Tombol prediksi
	Melakukan Proses Prediksi jumlah produksi kopi pinogu
	Jumlah produksi Kopi Pinogu di prediksi
	Sesuai

	Klik Menu Prediksi
	Menampilkan
halaman tabel hasil prediksi  jumlah produksi kopi pinogu
	Halaman tabel hasil prediksi jumlah produksi Kopi Pinogu  tampil.
	Sesuai

	Klik Menu Log Out
	Keluar Dari Menu
Admin
	Tampil Halaman
Login Kembali
	Sesuai
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[bookmark: _Toc112273783]BAB V 
PEMBAHASAN PENELITIAN
[bookmark: _Toc112273784]BAB V PEMBAHASAN PENENLITIAN
5. 1. [bookmark: _Toc112273785]Pembahasan Sistem 

[image: http://localhost/Dm_kopinogu/erefdfd.jpg]
[bookmark: _Toc107055357]Tabel 5. 1 Tabel Perhitungan MAPE
	NO
	Periode
	Data aktual(y)
	prediksi(y')
	error (y-y')
	MAPE (Error/Aktual)

	1
	1
	202
	236
	-34
	0.166

	2
	2
	223
	199
	24
	0.109

	3
	3
	216
	195
	21
	0.099

	4
	4
	208
	190
	18
	0.084

	5
	5
	210
	186
	24
	0.112

	6
	6
	223
	182
	41
	0.182

	7
	7
	218
	178
	40
	0.182

	8
	8
	123
	174
	-51
	0.416

	9
	9
	100
	170
	-70
	0.700

	10
	10
	100
	166
	-66
	0.659

	11
	11
	104
	162
	-58
	0.556

	12
	12
	200
	231
	-31
	0.157

	13
	13
	110
	158
	-48
	0.434

	14
	14
	112
	154
	-42
	0.372

	15
	15
	102
	150
	-48
	0.466

	16
	16
	100
	145
	-45
	0.455

	17
	17
	100
	141
	-41
	0.414

	18
	18
	100
	137
	-37
	0.373

	19
	19
	103
	133
	-30
	0.293

	20
	20
	100
	129
	-29
	0.291

	21
	21
	106
	125
	-19
	0.179

	22
	22
	143
	121
	22
	0.155

	23
	23
	200
	227
	-27
	0.137

	24
	24
	130
	117
	13
	0.101

	25
	25
	145
	113
	32
	0.223

	26
	26
	155
	109
	46
	0.299

	27
	27
	160
	105
	55
	0.347

	28
	28
	140
	100
	40
	0.283

	29
	29
	123
	96
	27
	0.217

	30
	30
	118
	92
	26
	0.218

	31
	31
	254
	223
	31
	0.121

	32
	32
	250
	219
	31
	0.123

	33
	33
	252
	215
	37
	0.147

	34
	34
	256
	211
	45
	0.176

	35
	35
	258
	207
	51
	0.198

	36
	36
	256
	203
	53
	0.208

	Jumlah Kesalahan
	9.653

	Mape =(Jumlah Kesalahan/n)*100
	26.813



Dari hasil pengujian didapatkan MAPE sebesar 26.813, maka :
Akurasi = 100-MAPE
	=100-26.813
	=73.187%
[bookmark: _Toc112273786][image: ]5.1.1 Tampilan Halaman Utama 
[bookmark: _Toc107054209]Gambar 5. 1: Tampilan Halaman Utama
Halaman Ini tampil pada saat program pertama dijalankan, pada halaman ini terdapat informasi tentang aplikasi tersebut dan informasi tentang produksi kopi pinogu. 
[bookmark: _Toc112273787]5.1.2 Halaman Login
[bookmark: _Toc107054210][image: ]Gambar 5. 2 :Tampilan Halaman Login
	Pada tampilan halaman login ini, user menginput username dan password untuk masuk ke halaman utama Aplikasi Prediksi jumlaj produksi kopi pinogu. Apabila salah memasukan data user maka akan tampil pesan kesalahan input User ID dan passwor pada layar, kemudian ulangi lagi.
[bookmark: _Toc112273788][image: ]5.1.3 Halaman Home Admin
[bookmark: _Toc107054211]Gambar 5. 3 :Tampilan Halaman Home Admin
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan seluruh menu utama yang terdapat pada Aplikasi prediksi produksi Kopi Pinogu. Halaman utama ini terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas seperti menu Home, Data Produksi Kopi Pinogu , Prediksi ,Hasil Prediksi dan Log Out.
[bookmark: _Toc112273789][image: ]5.1.4 Halaman User
[bookmark: _Toc107054212]Gambar 5. 4: Tampilan Halaman Input User
Form ini digunakan untuk menginput data user baru. Setelah menginput data user maka akan tampil data user seperti pada gambar 5.5. berikut ini : 

[image: ]
[bookmark: _Toc107054213]Gambar 5. 5: Tampilan Halaman Data User
Tabel user adalah tabel yang menampilkan data user yang akan digunakan untuk login ke halaman admin. Pada tabel ini terdapat aksi untuk melakukan Pengeditan dan menghapus data Pengguna.
Untuk mengubah data pengguna. Maka dapat dilakukan dengan klik menu edit sesuai dengan user yang dikehendaki untuk di edit. Tampilan dari form edit seperti pada gambar 5.6 berikut ini

[image: ]
[bookmark: _Toc107054214]Gambar 5. 6: Tampilan Halaman edit Data User
Halaman ini digunakan untuk melakukan Pengeditan, menghapus data Pengguna dan Juga digunakan untuk mereset data Pengguna sehingga password dari pengguna akan berubah kembali ke awal password yg sebelumnya telah di simpan di sistem.
[bookmark: _Toc112273790][image: ]5.1.5 Halaman Data Produksi Kopi Pinogu
[bookmark: _Toc107054215]Gambar 5. 7: Tampilan Halaman Input Data Produksi Kopi Pinogu
Form ini digunakan untuk menginput data produksi Kopi Pinogu. Untuk menginputnya maka terlebih dahulu masukkan Id Data, masukkan tahun produksi, dan jumlah produksi. Setelah semua data terinput kilk tombol simpan untuk menyimpannya.
[image: ]
[bookmark: _Toc107054216]Gambar 5. 8: Tampilan tabel data produksi Kopi Pinogu
	Setelah menambah data produksi Kopi Pinogu maka data tersebut akan tampil pada tabel data produksi Kopi Pinogu seperti pada gambar 5.8. pada tabel tersebut terdapat pilihan edit dan hapus data produksi Kopi Pinogu
[image: ]
[bookmark: _Toc107054217]Gambar 5. 9:Tampilan Halaman edit Produksi Kopi Pinogu
Halaman ini digunakan untuk mengedit data Produksi Kopi Pinogu. Untuk mengeditnya dapat dilakukan dengan mengubah nilai tahun produksi, atau jumlah produksi. Setelah semua data diperbaiki maka kilk tombol Update untuk memperbaharui data produksi Kopi Pinogu. 
Selanjutnya untuk menghapus data produksi Kopi Pinogu dapat dilakukan dengan menekan menu hapus sesuai pada data yang ingin di hapus
[bookmark: _Toc112273791][image: ]5.1.6 Halaman Hasil Prediksi
[bookmark: _Toc107054218]Gambar 5. 10 :Tanpilan Hasil Prediksi
Hasil Prediksi Jumlah Produksi Kopi Pinogu dapat diakses dengan memilih menu hasil prediksi. Pada halaman ini ditampilkan hasil prediksi jumlah produksi Kopi Pinogu tahun berikutnya. Sesuai dengan nilai jumlah luas lahan sebagai X1,Target Produsksi sebagai X2 dan akan menampilkan hasil prediksi jumlah produksi Kopi Pinogu pada tahun berikutnya.



[bookmark: _Toc112273792]5.1.7 Halaman Hasil Akurasi

[image: ]
[bookmark: _Toc107054219]Gambar 5. 11 : Halaman Hasil Akurasi
Hasil Akurasi Produksi Kopi Pinogu dapat diakses dengan memilih menuAkurasi. Pada halaman ini ditampilkan hasil Akurasi jumlah produksi Kopi Pinogu tahun berikutnya. Sesuai dengan nilai jumlah luas lahan sebagai X1,Target Produsksi sebagai X2 dan akan menampilkan hasil Akurasi jumlah produksi Kopi Pinogu pada bulan berikutnya.







[bookmark: _Toc112273793]BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN ARAN
6. 1. [bookmark: _Toc112273794]Kesimpulan
Dari hasil penelitian dengan program untuk prediksi Pencapaian Target Produksi Kopi Pinogu di Rumah Produksi Kopi kobera menggunakan metode Least Square, maka pada akhir laporan penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa :
dari hasil Penelitian ini peneliti dapat memprediksi hasil Pencapaian target produksi Kopi Pinogu di Kab. Bone Bolango untuk implementasi metode Least Square dalam memprediksi Pencapaian target Produksi Kopi Pinogu di wilayah tersebut.
 Metode Least Square berganda dapat digunakan untuk memprediksi secara tepat dan akurat, aplikasi yang sudah dibangun ini dapat digunakan karena memiliki dari hasil pengujian white Box didapatkan nilai CC=R=3. Hal ini mendakan bahwa sistem telah sesui dengan prosedural pengujian white box.
Dari hasil pengujian didapatkan MAPE sebesar 26,813 dan menghasilkan akurasi 73,19%.

6. 2. [bookmark: _Toc112273795]Saran
Berdasarkan kesimpulan laporan tersebut diatas, peneliti dapat memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu :
1. Penelitian selanjutnya dapat mengoptimalkan metode Least Square berganda dengan menambahkan jumlah data agar menghasilkan hasil yang lebih Akurat.
2. Dapat dikembangkan dengan menggunakan metode lain sebagai perbandingan metode untuk memprediksi Pencapaian Target Produksi Kopi Pinogu dengan metode Least Square.
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46 <h2><span>Mean absolute percentage error (MAPE)</span></h2>
47 <p class="infopost">Posted <span class="date">on April 2021</span> by
<a href="#">Admin</a> &nbsp;é&nbsp;|&nbsp;&nbsp; Filed under <a
href="#">templates</a>, <a href="#">internet</a></p>
48 <div class="clr"></div>
49 <?php
50 Include once "library/koneksi.php"
51 $query = mysqli_query ($kon, "SE T * FROM selisil prediksi");
52 while($row = mysqli_fetch array($query) ) {
53 echo "<tr class='td'>
54 <td>".$row['id']."</td>
55 <td>".$row['id']."</td>
56 <td>".$row['aktual']."</td>
57 <td>".$row['prediksi']."</td>
58 <td>".$row|['error']."</td>
59 <td>".number_format ($row['mape’],3)."</td>
60 <fErats : .

02

o





image39.jpeg
(RN

4

@

14

® Qoo

©

1
i3
1
2

36

Lampiran Coding Program

<title>Kopi Pinogu</title>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8" />
<link rel="stylesheet" href="form2.css" type="text/css" />
<link rel="stylesheet" href="table.css" type="text/css" />
<link href="css/style.css" rel="stylesheet"” type="text/css" />
<link rel="stylesheet" type="text/css" href="css/coin-slider.css" />
<script type="text/javascript" "js/cufon-yui.js"></script>
<script type="text/javascript" "js/cufon-quicksand. js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/jquery-1.4.2.min.js"></script>
<script type="text/javascript" "js/script.js"></script>
<script type="text/javascript" "js/coin-slider.min.js"></script>
</head>
<body>
<div class="main">
<div class="header">
<div class="header_resize">
<div class="logo">
<hl><a href="index.html">Kopi<span>Pinogu</span>
<small>WWW.KOPIKOBERA.COM</small></a></h1>
</div>
<div class="menu_nav">
<ul>
<1i ><a href="indexadmin.php'"><span>Home</span></a></1i>
<li ><a href="tambah user.php"><span>User</span></a></1i>
<li><a href="tambah data.php"><span>Data Produksi</span></a></1i>
<1i class="active"><a href="prediksi.php"><span>Prediksi</span></a></1i>
<li><a href="akurasi.php"><span>Akurasi</span></a></1i>
<li><a href="index.html"><span>Logout</span></a></1i>
</ul>
</div>
<div class="clr"></div>
<div class="slider">
<div id="coin-slider"> <a href="#"><img src="images/Adminl.JPG"
width="935" height="285" alt="" /> </a> <a href="#"><img
src="images/kopi.jpg" width="935" height="285" alt="" /> </a> <a
href="#"><img src="images/Pia2.jfif" width="935" height="285" alt="" />
</a> </div>
<div class="clr"></div>
</div>
<div class="clr"></div>
</div>
</div>
<div class="content">
<div class="content resize">
<div class="mainbar">
<div class="article">
<h2><center>Prediksi</center></h2>
<p class="infopost">Posted <span class="date">on April 2021</span> by
<a href="#">Admin</a> &nbsp;&nbsp;|é&nbsp;&nbsp; Filed under <a
href="#">templates</a>, <a href="#">internet</a></p>
<div class="clr"></div>
<table border = 'l' class = 'table' width = '100%'>
<tr bgcolor = "#BOCADE" class = "data">
<th><font color = Black > No</th>
<th><font color = Black > Periode(Tahun-Bulan)</th>
<th><font color = Black > Jumlah Penjualan</th>
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UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
LEMBAGA PENELITIAN
Kampus Unisan Gorontalo Lt.3 - Jin. Achmad Nadjamuddin No. 17 Kota Gorontalo
Telp: (0435) 8724466, 829975 E-Mail: lembagapenelitian@unisan.ac.id

Nomor : 3984/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO/I1/2022

Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Pimpinan Rumah Produksi Kopi Kobera
di-
Tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dr. Rahmisyari, ST.,SE., MM
NIDN 1 0929117202
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /
Skripsi, kepada :

Nama Mahasiswa : Ilham Husain

NIM . : T3118082

Fakultas : Fakultas TImu Komputer

Program Studi : Teknik Informatika

Lokasi Penelitian : DESA HELUMO KECAMATAN SUWAWA KABUPATEN
BONE BOLANGO

Judul Penelitian : PREDIKSI TINGKAT PRODUKSI KOPI PINOGU

MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE
Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.

%SA Gore talo,ls Maret 2022
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RUMAH PRODUKSI KOPI PINOGU

Desa Helumo, Kec. Suwawa, Kab. Bone Bolango, Provinsi Gorontalo

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Moh. Supri Lasulika

Jabatan : Owner Kopi Pinogu Kobera
Dengan ini menerangkan kepada:

Nama : Ilham Husain

NIM : T3118082

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Mahasiswa  : Universitas Ichsan Gorontalo
Fakultas : Ilmu Komputer

Program Studi : Teknik Informatika

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian di Rumah Produksi
Kopi Pinogu Kobera sejak tanggal 1 November 2021 s/d 30 Mei 2022 dalam rangka penyusunan
Skripsi dengan judul “Prediksi Tingkat Produksi Kopi Pinogu Menggunakan Metode Least
Square”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Gorontalo, 06 Juni 2022
Owner Kopi Pinogu Kobera

Moh. Supri Lasulika
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/0/2001
JI. Achmad Najamuddin No. 17 Telp. (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

SURAT REKOMENDASI BEBAS PLAGIAS!|
No. 630/FIKOM-UIG/S-BP/VIII/2022

P ——Yang bertanda tangan di bawah ini :
; Nama - Jorry Karim, M.Kom
NIDN : 0918077302
Jabatan : Dekan Fakultas llmu Komputer

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : llham Husain

NIM : T3118082

Program Studi . Teknik Informatika (S1)

Fakultas : Fakultas llmu Komputer

Judul Skripsi : Prediksi Tingkat Produksi Kopi Pinogu Menggunakan
Metode Least Square

Sesuai hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui-aplikasi Tuenitin untuk judul
skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 28%, berdasarkan Peraturan Rektor
No. 32 Tahun 2019 tentang Pendeteksian Plagiat pada Setiap Karya limiah di
Lingkungan Universitas Ichsan Gorontalo dan persyaratan pemberian surat
rekomendasi verifikasi calon wisudawan dari LLDIKTI Wil. XVI, bahwa batas kemiripan
skripsi maksimal 30%, untuk itu skripsi tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI
dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 19 Agustus 2022
Mengetahui Tim Verifikasi,
Dekan,

// eGP\

. Jorry Karim, M.Kom Sudirman S. Panna, M.Kom
\ NIDN. 0918077302 NIDN. 0924038205

Terlampir :
Hasil Pengecekan Tumnitin
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UPT. PERPUSTAKAAN FAKULTAS
SK. MENDIKNAS RI NO. 84/D/0/2001
J1. Achmad Nadjamuddin No.17 Telp(0435) 829975 Fax. (0435) 829976 Gorontalo

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
No : 029/Perpustakaan-Fikom/V/2022

Perpustakaan Fakultas Imu Komputer (FIKOM) Universitas Ichsan Gorontalo dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama Anggota Ilham Husain
No. Induk 5 T3118082
No. Anggota 3 M202233

Terhitung mulai hari, tanggal : Sabtu, 28 Mei 2022, dinyatakan telah bebas pinjam buku dan
koleksi perpustakaan lainnya.

Demikian keterangan ini di buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 28 Mei 2022

Mengetahui,
Kepala Perpustal an

i\

™\

Anri@to’Al_h@;’;ﬁ'gi M.Kom

NIDN : 0924048601
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PERSETUJUAN SKRIPSI

PREDIKSI TINGKAT PRODUKSI KOPI PINOGU
MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE

(Studi Kasus : Rumah Produksi Kopi Pinogu Kobera Desa Helumo, Kec. Suwawa,
Kab. Bone Bolango)

Oleh
ILHAM HUSAIN
T3118082

SKRIPSI

Untuk memenuhi salah satu syarat ujian
guna memperoleh gelar Sarjana
Program Studi Teknik Informatika
Ini telah disetujui oleh Tim Pembimbing

Gorontalo, Juni 2022

Pembimbing Utama . Pembimbing Pendamping

o

o
Rezqgiwati Ishak, S.Kom, M.Kom. Yusrianto Malago, S.Kom, M.Kom.

NIDN: 0903087901 NIDN: 0909108901




